
ABSTRAK

Relai diferensial merupakan salah satu komponen proteksi yang digunakan untuk mendeteksi gangguan internal pada transformator, dengan membandingkan arus masuk dan keluar dari zona proteksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gangguan hubung singkat terhadap kerja relai diferensial menggunakan perangkat lunak Electrical transient analyzer (ETAP). Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan simulasi gangguan menggunakan ETAP dan uji pengaruh regresi logistik biner. Hasil uji regresi logistik biner menujukan bahwa lokasi gangguan dan jenis gangguan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan kerja relai, dengan nilai signifikansi 0,989 dan Nigelkerke R Square sebesar 0,016. Temuan ini sesuai dengan prinsip dasar relai diferensial yang berfokus pada perbedaan arus masuk dan arus keluar, bukan pada posisi gangguan maupun jenis gangguan.
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ABSTRACT

The differential relay is one of the protection components used to detect internal faults in transformers by comparing the incoming and outgoing currents within the protection zone. This study aims to analyze the effect of short-circuit faults on the operation of the differential relay using Electrical Transient Analyzer Program (ETAP) software. The method used is descriptive quantitative with a simulation-based approach using ETAP and binary logistic regression analysis. The results of the binary logistic regression test indicate that fault location and fault type do not significantly affect the relay operation decision, with a significance value of 0.989 and a Nagelkerke R Square of 0.016. These findings are consistent with the fundamental principle of differential relays, which focus on the difference between incoming and outgoing currents, rather than the fault position or fault type.
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